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Terdapat 10 kelompok alat  penangkap 

ikan (API) di Indonesia 

1. Jaring lingkar;

  2. Jaring tarik;

  3. Jaring hela;

  4. Penggaruk;

  5. Jaring angkat; 

  6. Alat yang dijatuhkan atau ditebarkan;

  7. Jaring insang;

  8. Perangkap;

  9. Pancing; 

10. API lainnya. 



1. JARING LINGKAR

Kelompok jenis API jaring lingkar adalah kelompok API yang

bersifat aktif, berupa jaring dengan bentuk dasar empat persegi

panjang, yang terdiri atas sayap dan badan, dilengkapi pelampung,

pemberat, tali ris atas, tali ris bawah dengan atau tanpa cincin dan

tali kerut. 

Salah satu bagian jaring berfungsi sebagai kantong yang

dioperasikan dengan cara dilingkarkan untuk mengurung ikan

pelagis. 







2. JARING TARIK

Kelompok jenis API jaring tarik adalah kelompok API yang bersifat aktif, 

berupa jaring berbentuk kerucut yang terdiri atas sayap, badan, kantong 

(cod-end), dilengkapi dengan pelampung, pemberat, tali ris atas, tali ris 

bawah, tali selambar, dan tanpa alat pembuka mulut jaring. 

Pengoperasiannya dengan cara dilingkarkan untuk mengurung ikan 

demersal atau ikan pelagis, kemudian menariknya ke kapal yang sedang 

berhenti atau berlabuh jangkar atau ke darat atau pantai melalui kedua 

bagian tali selambar dan sayapnya.

 









3.  JARING HELA

Kelompok jenis API jaring hela adalah kelompok API bersifat aktif, 

jaring berbentuk kantong yang terdiri atas sayap, badan, dan 

kantong, yang dilengkapi dengan tali ris atas, tali ris bawah, tali

selambar, pelampung, pemberat, alat pembuka mulut jaring, dan

perangkat pelolosan atau pereduksi hasil tangkapan sampingan. 

Dioperasikan di kolom atau dasar perairan dengan cara mengurung 

target tangkapan berupa ikan demersal, ikan pelagis, dan kelompok 

crustacea serta dihela kapal yang sedang melaju. 

 









4. PENGGARUK

Kelompok jenis API penggaruk adalah kelompok API bersifat aktif 

yang terdiri dari bingkai berbahan kayu atau besi yang bergerigi atau 

bergancu di bagian bawahnya yang dilengkapi kantong berupa jaring 

atau bahan lainnya. 

Pengoperasiannya dilakukan dengan kapal atau tanpa kapal di dasar 

perairan dengan cara menggaruk dan mengurung target tangkapan 

berupa kekerangan, teripang, dan biota menetap lainnya.





5.  JARING ANGKAT 

Kelompok jenis API jaring angkat adalah kelompok API yang bersifat 

pasif atau statis berupa jaring berbentuk persegi Panjang atau kerucut 

dilengkapi dengan rangka atau bingkai berbahan bambu atau bahan 

lainnya.

Dioperasikan dengan cara diturunkan ke dalam kolom perairan pada saat 

setting, diangkat ke permukaan kembali pada saat hauling, dan dapat 

dilengkapi alat bantu penangkapan ikan (ABPI) berupa lampu, dengan 

target tangkapan ikan pelagis dan/atau cumi-cumi.









6. ALAT PENANGKAPAN IKAN YANG 

DIJATUHKAN ATAU DITEBARKAN 

Kelompok jenis API yang dijatuhkan atau ditebarkan adalah 

kelompok API yang bersifat aktif berupa jaring berbentuk kerucut 

yang dapat dilengkapi pemberat, gawang berbahan besi, kayu, 

atau bambu, dan ABPI berupa lampu. 

Dioperasikan dengan cara dijatuhkan atau ditebarkan untuk 

mengurung ikan dan/atau cumi-cumi.





7.  JARING INSANG

Kelompok jenis API jaring insang adalah kelompok API yang

bersifat aktif atau pasif berupa jaring berbentuk empat persegi

panjang dilengkapi dengan pelampung, pemberat, tali ris atas, dan

tali ris bawah, atau tanpa tali ris bawah.

Dioperasikan secara menetap dengan cara dihanyutkan dan 

dilingkarkan pada permukaan, pertengahan, dan dasar perairan 

untuk menghadang ikan pelagis, ikan demersal, dan kelompok 

crustacea sehingga tertangkap karena terjerat dan/atau terpuntal.







8.  PERANGKAP

Kelompok jenis API perangkap adalah kelompok API bersifat statis 

atau pasif yang terdiri atas jaring dengan rangka berbahan besi, 

kawat, kayu, bambu, atau bahan lainnya berbentuk silinder, kerucut, 

trapesium, atau bentuk lainnya dilengkapi dengan pintu masuk.

Dioperasikan pada permukaan atau dasar perairan untuk menarik 

perhatian dan/atau menggiring ikan pelagis, ikan demersal, kelompok 

mollusca, dan kelompok crustacea sehingga terperangkap dan sulit 

untuk meloloskan diri.











9.  PANCING 

Kelompok jenis API pancing adalah kelompok API bersifat aktif 

atau pasif yang terdiri atas tali, mata pancing, dan dapat dilengkapi 

dengan penggulung, pelampung, pelampung tanda, pemberat, 

joran, atau umpan. 

Pengoperasiannya dilakukan di permukaan, pertengahan, atau 

dasar perairan sehingga target tangkapan terkait pada mata 

pancing, umumnya untuk menangkap ikan pelagis, ikan demersal, 

dan kelompok mollusca.









10. JENIS ALAT PENANGKAPAN IKAN LAINNYA

Kelompok jenis API lainnya adalah API bersifat aktif yang secara bentuk, 

konstruksi, dan metode pengoperasian tidak termasuk dalam kelompok 

jenis API jaring lingkar, kelompok jenis API jaring tarik, kelompok jenis API 

jaring hela, kelompok jenis API penggaruk, kelompok jenis API jaring 

angkat, kelompok jenis API alat yang dijatuhkan atau ditebarkan, kelompok 

jenis API jaringi nsang, kelompok jenis API perangkap, dan kelompok jenis 

API pancing. 









Rumpon : 

sebagai alat bantu 

penangkapan ikan















PETA DAERAH PENANGKAPAN IKAN









ALAT BANTU ELEKTRONIK:
–  Fish Finder (dg sistem hidroakustik)

–  GPS (global positioning system

– VMS (Vessel Monitoring System)

– Alat Komunikasi 



PERALATAN HIDROAKUSTIK

Cara kerja:  

 Didasarkan pada sistem gema, yaitu 
pemantulan kembali bunyi yg dipancarkan 
oleh sesuatu yg menghalangi

Getaran ultrasonik yg dipancarkan akan 
diterima kembali oleh alat penerima getaran 
(vibrator) setelah dipantulkan oleh suatu 
kelompok ikan, tubuh ikan besar, alat 
penangkap ataupun dasar perairan.



Tanda2 yg dipantulkan tsb diterima oleh alat 

penerima getaran suara (vibrator receiver) dan 

jarak yg telah ditempuhnya diterima oleh suatu 

alat pencatat ataupun dapat dilihat dari layar 

khusus.

Kegunaan alat ini:

– Mengetahui kelompok ikan

– Mengetahui pola tingkah laku ikan (migrasi, saat 

makan, dll)



Ada 3 jenis alat hidroakustik yg umum 

dipakai dlm usaha dan penelitian 

perikanan:

– Sonar (horizontal sounders)

– Echo sounders (vertical sounders)

– Net sonde (net sounders)



• Sonar:
– Kekuatan transducer: 1-5 kW

– Frekuensi : 15-30 kc/s

– Sudut suara: 10°-20°

– Jarak jangkauan : 2.000-4.000 m

• Echo sounder:
– Frekuensi: 30-50 kc/s

– Sudut suara 30°-60°

– Jarak jangkauan : 200-1.000 m

• Net sonde:
– Merupakan peralatan elektronik pd trawl utk 

mengetahui bukaan mulut jaring



Kelemahan peralatan hidroakustik:

• Gambaran yg dihasilkan tdk menunjukkan 
keadaan suatu kelompok ikan secara jelas 
dan benar, shg harus diintepretasikan 
dahulu.



Hydroacoustic technology is a cost effective way to quickly perform fish population surveys and 

determine bottom topography in large bodies of water.  Diagram showing how the dual beam 

hydroacoustic instrument works. 

Inset Upper Left :Biologist Juddson Sechrist moniitors the output from the hydroacoustics sensor 

while the boat follows a transect path using GPS. 

Inset Bottom Right : The active BioSonics hydroacoustic sensor and receiver unit, usually mounted 

at the stern of the survey boat. 



The BioSonics Visual Analyzer software screen output showing typical 

hydroacoustic data - the echogram used to estimate reservoir bottom 

topography and fish populations. 

http://www.usbr.gov/cgi-bin/goodbye?http://www.biosonicsinc.com


The Furuno FSV-30 (Research Version) is a scientific scanning 

sonar instrument based on the FSV-30 colour scanning sonar. 

Contoh sonar modern

Furuno%20image_fullvertical%20scan

Combination of full-

circle and vertical 

scans

http://www.furuno.co.jp/english/marine/fsv30_30s
http://www.furuno.co.jp/english/marine/fsv30_30s
http://www.furuno.co.jp/english/marine/fsv30_30s
http://www.echoview.com/Images/Images_newsletter/Furuno image_fullvertical scan.jpg


H-mode%20echogram%20and%20multibeam%20curtain

H-mode ping in Echoview, and then the same ping as multibeam curtain in a scene

http://www.echoview.com/Images/Images_newsletter/H-mode echogram and multibeam curtain.bmp


C-MAP is a global electronic chart service. Echoview can use C-MAP data to add 3D surfaces and 

charts to scenes. 



Contoh fish finder keluaran terbaru (2022)
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